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ABSTRAK 

 

Adelia Paramita, NIM. 230211050156, Telaah Kritis Terhadap Pemikiran Irshad 

Manji tentang Perkawinan Sejenis, Pembimbing I: Prof. Dr. H. Zulfa 

Jamalie, M.Pd., Pembimbing II: Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA., Tesis 

Program Studi S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Irshad Manji, perkawinan sejenis, hukum Islam, maqâṣid al-syarî‘ah, 

telaah kritis. 

 

Kajian mengenai perkawinan sejenis kian relevan dalam merespons 

dinamika pemikiran kontemporer, terutama ketika tokoh seperti Irshad Manji 

mengemukakan pandangan yang mendukung legalitas hubungan tersebut. Manji 

menafsirkan kisah kaum Nabi Lut dalam Al-Qur’an tidak sebagai kecaman 

terhadap orientasi seksual, melainkan sebagai kritik terhadap penyimpangan moral 

dan penyalahgunaan kekuasaan. Pandangan tersebut bahkan memperoleh dukungan 

dari sebagian kalangan yang meyakininya sebagai kebenaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pemikiran Irshad Manji 

tentang perkawinan sejenis; (2) Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

konstruksi pemikirannya; dan (3) Mengkaji pemikiran tersebut melalui perspektif 

epistemologi hukum Islam dan maqâṣid al-syarî‘ah.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif-

analitis. Sumber data utama meliputi dua buku karya Irshad Manji, yaitu Allah, 

Liberty, and Love: The Courage to Reconcile Faith and Freedom serta The Trouble 

With Islam Today: A Muslim’s Call for Reform in Her Faith, disertai Al-Qur’an, 

hadis, dan pandangan para ulama yang relevan. Teori yang digunakan mencakup 

teori negara hukum (grand theory), teori hukum keluarga Islam (middle theory), 

dan epistemologi hukum Islam serta maqâṣid al-syarî‘ah (applied theory).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Irshad Manji didasarkan 

pada prinsip kebebasan individu, reinterpretasi teks keagamaan, serta semangat 

pluralisme dan inklusivitas. Meskipun pandangannya memperoleh dukungan dari 

beberapa kalangan, namun jika ditinjau dari epistemologi hukum Islam dan 

maqâṣid al-syarî‘ah, pandangannya dinilai bertentangan dengan prinsip dasar 

hukum Islam, terutama dalam aspek perlindungan terhadap nasab, agama, dan 

moralitas. Dengan demikian, telaah kritis terhadap pemikiran Manji menjadi 

penting untuk menjaga integritas hukum keluarga Islam di tengah tantangan wacana 

global. 
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tentang Perkawinan Sejenis. Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 
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Swt. melimpahkan pahala yang berlipat ganda atas kesediaan beliau berdua 

yang telah banyak meluangkan waktu dalam membimbing penulis selama 
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8. Penghormatan dan penghargaan yang tiada terhingga, penulis peruntukkan 

kepada Ayahnda (H. Delman, S.Pd.) dan Ibunda (Hj. Jamriah) yang selalu 

memberikan doa dan motivasi kepada anaknya untuk menyelesaikan jenjang 
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Andi Syahrani Mataya, dan Ananda Shaqueena Khumairah) Terima kasih 

banyak dukungan dan doa serta pengertiannya selama ini; 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.Di bawah ini 

daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Sa ṡ   es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka & ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qiu ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء



 

 ya Y Ya ي

     

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ( ـَ )

( -ِ ) Kasrah I I 

( -ُ ) Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

ي ) ـَ(   Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan wau Au a dan u  ( - ُ) و

 

3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَــا

 Î i dengan topi di atas بِــي

 Û u dengan topi di atas بـُـو

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

5. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 



 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( الضركرة ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

6.  Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْػقَة  .1

سْلََمِيَّةُ  ٱلْجَامِعَةُ  .2 ٱلِْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3.  ُ الْوُجُودِ  وَحْدةَ  Wahdah al-Wujûd 

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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